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ABSTRAK

Tanah wvane sering dijumpai di lapangan memiliki sifat-sifat seper
sangai tumak, kompressible dan kembang-susut vang besar, sehingga
sangal beresiko apabila mendirikan konstruksi diatasnya. Seperti halnva
pada lanah wang banvak mengandung  lempung, tanah ini akan
mengalami perubahan volume ketika kadar air berubah. Pengurangan
kadar air menyebabkan lempung menyusut dan sehaliknyva bila kadar air
bertambah tanah lempung akan mengembang. Untuk memperbaiki sifat
tunih tersebut perlu dilakukan proses perbaikan tanah, salah satunya
dengan menambah material vang tidak aktif seperti semen Portland Tipe
| atau Orcinary Portland Cement (OPC) sehingga memperkecil nilai
pengembangan. hal ini dischabkan karcna adanya proses pengerasan
oleh semen apabila dicampur dengan ar, Tujuan dari pengujian nd
adalah Memperlajari sifat-sifat fisik dan sifat-sifst mekanik lanah
lempung  sehingga  diketahoi  karaktenistiknya, mengelahui  potensi
pengembangan tanah Tempung scbelum diberi semen dan setelah diberi
semen sebagai bahan adiuf. Cara mengetahui Swelling vang terjadi pada
tanah lempung dilakukan dengan alal kensolidometer (ASTM [ 2435-
70} berdasarkan berat isi, dengan memberikan semen sebesar (%, 2%,
3%, 1% dan 13%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan, semakin
besar pemberian kadar semen akan memperkecil tingkat swel{ing vang
terjadi.

Kata Kunci : Tanah Lempung. swelling, semen dan Konsolidometer




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu proyek, masalah tanah merupakan suatu hal mutlak
vang perlu diperhatikan oleh civil engineering. Sebelum melaksanakan
suatu provek vang harus diketahui adalah karakteristik tanah yang
ditemukan dilapangan. Ini diperlukan untuk menentukan  langkah-
langkah apa yang mesti dilakukan sebelum terjadi hal-hul yang tidak
diinginkan,

Pada dasamya tanah vang terdapat di lapangan memiliki sifal-
sifat seperti sangat lunak, kompressible. kembang-susul yang besar,
schingga sangat beresiko apabila mendirikan konstrukst diatasmy .

Seperti halnyva pada tanah lempung eksfansif. tanah ini akan
mengalami perubahan volume ketika kadar air herubah. Pengurangan
Ladar air menyebabkan lempung menyusut dan scbaliknya bila kadar air
bertambah tanah lempung akan mengembang. Pengaruh susut pada
tanah berbutir halus menjadi masalah penting dalam masalah teknis.
Retak akibat susut dapat muncul secara fokal. Retak-retak ini, bagian
dari makrostruktur lempung dan merupakan zona-zona lemah yang
secara signifikan mereduksi kekuatan massa tanah secara keseluruhan,
szhingga dapat mempengarubi stabilitas lereng lempung dan kapasitis
dukung pondasi. Retak akibal pengeringan permukaan yang SUTing

dijumpai pada lempung lunak dan dapat berpengaruh jelek, misalnya

sada struktur perkerasan jalan yang dibangun diatasnya. Susut dan retak
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

K lasifikasi tanah dari hasil pengujian

ay  Klasifikasi Tanah Menunat USCS berdasarkan hasil pengujian
dan ketentuan klasifikasi USCS maka diperoleh LL=100.5 1%,
PL = 51.34% dan Pl = 49,1 7% maka termasuk kelompok OH
{Lempung Organik dengan plastis tinggi).

by Klasifikasi Tanah menurut AASHTO  berdasarkan  hasil
pengujian dan ketentuan klasifikasi tersebut maka diperoleh
LL=100.51 %, dan F1 = 49.17% maka termasuk kelompok A-
7-5 {tanah berlempung).

Berdasarkan Hasil pengujian potensi pengembangan tanah fakultas

kedokteran universitas andalas scbelum  diberi semen sebagai

bahan aditif, diperoleh LL = 100,51 %, PL = 31.34% , PI=49.17 %

dan Persen lolos saringan no200 - 9061 %5 Berdasarkan data

tersebut maka Potensi pengembangan tanah asli dapat ditentukan

vailu

a)  Potensi  pengembangan  menurut  (Holte, 1969 Gibbs,
1969, USER, 1974} dikatakan sangat tinggi.

b} Potensi pengembangan menurut  Chen, 1988 vaitu
pengembangan tinggi.

¢y Potensi pengembangan dengan indeks plastisitas (Chen, 1975},

adalah potensial pengembangan vang sangat tinggl,
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